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SKIZOFRENIA

DIY Kembangkan
Rehabilitasi Terintegrasi

YOGYAKARTA, KOMPAS —
Pemerintah Provinsi DI Yogya-
karta bekerja sama dengan se-
jumlah pihak mengembangkan
sistem rehabilitasi pasien skizo-
frenia terintegrasi. Melalui sis-
tem itu, pasien skizofrenia diha-
rapkan tak hanya menerima
pengobatan medis, tapi juga pen-
dampingan sosial dan dukungan
untuk memperoleh pekerjaan.
”Penanganan orang dengan
skizofrenia harus komprehensif
dan berkesinambungan sehingga
sistem rehabilitasi yang terinte-
grasi sangat penting,” kata Kepala
Dinas Kesehatan DIY Pembajun
Setyaningastutie pada peluncur-
an Inisiasi Sistem Rehabilitasi
Pasien Skizofrenia Terintegrasi,
Rabu (27/7), di Yogyakarta.
Skizofrenia merupakan kondi-
si ketika penderita mengalami
delusi, halusinasi, pikiran kacau,
dan perubahan perilaku. Gejala
negatif skizofrenia bisa berupa
rasa enggan bersosialisasi, kehi-
langan konsentrasi, pola tidur
berubah, serta kehilangan minat
dan motivasi dalam hidup.
Berdasarkan Riset Kesehatan
Dasar 2013, prevalensi penderita
gangguan jiwa berat, termasuk
skizofrenia, di Indonesia adalah
1,7 per 1.000 penduduk. Adapun
prevalensi penderita gangguan ji-
wa berat di DIY 2,7 per 1.000
penduduk, tertinggi kedua sete-
lah Aceh. Dari lima kabupa-
ten/kota di DIY, Kulon Progo

punya prevalensi penderita gang-
guan jiwa berat tertinggi, 4,67 per
1000 penduduk.

”Walaupun Kementerian Ke-
sehatan menyatakan prevalensi
di DIY tinggi karena pencatatan
yang baik, itu tetap harus di-
tangani serius,” kata Pembajun.
Sejumlah instansi sebenarnya te-
lah berupaya merehabilitasi pen-
derita skizofrenia, tetapi dilaku-
kan terpisah.

Kondisi itu mendorong Pem-
prov DIY mengembangkan sis-
tem rehabilitasi penderita skizo-
frenia terintegrasi. Pengembang-
an dilakukan melalui kerja sama,
misalnya dengan Kemenkes, Pu-
sat Kebijakan Pembiayaan dan
Manajemen Asuransi Kesehatan
Fakultas Kedokteran UGM, Per-
himpunan Dokter Spesialis Ke-
dokteran Jiwa Indonesia, dan PT
Johnson & Johnson Indonesia.

Eksekutif Pusat Kebijakan
Pembiayaan dan Manajemen
Asuransi Kesehatan FK UGM Di-
ah Ayu Puspandari menuturkan,
rehabilitasi penderita skizofrenia
harus mencakup aspek medis,
psikiatri, dan sosial. Dengan be-
gitu, penderita skizofrenia dapat
kembali produktif dan berkon-
tribusi kepada masyarakat sete-
lah dinyatakan sembuh. "Keba-
nyakan penderita skizofrenia
usia produktif, 21 hingga 50 ta-
hun,” ujarnya. Biaya pengobatan
penderita skizofrenia sekitar Rp
37 juta per tahun. (HRS)




